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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, serta penelitian yang telah

dilakukan didapat kesimpulan :

1. Pelaksanaan pekerjaan perkerasan dengan menggunakan Beton fc'l5 Mpa
yang terjadi di lapangan menggunakan konsep yang harus dengan cermat
dapat dikerjakan dengan pengawasan tenaga yang sudah berpengalaman di
bidangnya , sehingga akan memperoleh mutu pekerjaan yang baik sesuai
dengan perencaan dan memperoleh mutu yang sangat baik pula.

2. Pekerjaan perkerasan dengan menggunakan beton fc' 15 Mpa dilapangan
saat ini sering terkendala oleh keahlian yang dimiliki oleh pekerja
sehingga sering berdampak kurang baiknya terhadap mutu dan hasil
elevasi yang sangat kurang baik dan sering terjadi retak — retak disebabkan
oleh pemeliharaan setelah pekerjaan beton itu digelar dilapangan terutama
olen arus kendaraan yang belum saat nya melintas diatasnya dan
perawatan curing yang seharusnya dilakukan untuk menjaga penguapan
yang begitu cepat dikarenakan faktor cuaca yang sangat panas sehingga
berdampak terhadap kualitas mutu beton ( beton sering retak — retak

karena mengalami penguapan yang terlalu cepat )
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3. Pengaruh yang ditimbulkan terhadap waktu pelaksanaan dan anggaran
biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan material yang dipakai
dilapangan , terjadi perbedaan Rencana Anggaran Biaya antara
penggunaan penggunaan perkerasan beton fc' 15 Mpa dengan Perkerasan
Lapis Pondasi Agregat sebesar Rp. 11.237.959.800 — Rp. 11.211.319.800
= Rp.26.640.000, biaya lebih ekonomis menggunakan Lapis Pondasi

Agregat dari pada menggunakan beton fc' 15 Mpa.

5.2. Saran

Berdasarkan dari hasil kesimpulan sebagaimana yang disebutkan diatas, maka

terdapat beberapa saran yang hendak perlu disampaikan dan mendapat

perhatian sebagaimana disebutkan dibawah ini :

1. Dalam melakukan pekerjaan perkerasan Kaku ( Rigid Pavement ) dengan
menggunakan beton fc' 15 Mpa agar menggunakan pekerja atau tenaga
yang sudah berpengalaman di bidang nya agar supaya bisa memperoleh
hasil yang baik dan mendapat mutu dan kwalitas pekerjaan yang sesuai
dengan rencana.

2. Untuk penelitian yang lebih lanjut kiranya dapat di coba dengan berbagai
macam metode perhitungan yang lebih cermat lagi dan tidak lupa tetap
mengutamakan Biaya,Mutu, dan Waktu dari pada pekerjaan itu sendiri

yang lebih efisiensi lagi.
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Typical Cross Section 1
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Typical Cross Section 2
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Typical Cross Section 3
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Typical Cross Section 4
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Typical Cross Section 5
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Typical Cross Section 8

Y R AMRAL

e
v
PRERARAN SN UM DAMA APSO 217

0,30 0,30 VARIASI 1,00 1.00 Existing 4.00 1.00  1.00 VARIASI
- -l

0.00

KM, 16+080, KM, 154176, KM, 16+830, KM, 15+736,
KM, 154088, KM. 16+075, KM. 16+837, KM, 174042, KM. 174700

AC = 5Cm
~~ATB (L) =6 - 8Cm
" AC = 5Cm ‘
Wbl' Jm ATB (L) 6 - 8Cm m-lm
Akses Jalan Masuk Desa KLAS B * 20Cm CTB = 300m KLAS B = 20Cm
Beton fo' ;_!?Mp. -~ Boton fo' = 16Mpa
v : ) oA ‘“‘_‘;‘w’m
Ll _/',.‘ AT LA, S —
Urugan Kiee B N ”
)u{ﬁ . » Spot-Spot .
T { e Polobnran Palobaran
Pasangen Baty l‘x e . . . . e to e
1,00 1,00 Existing 4.00 1.00  1.00 VARIASI 0,30

6.00




103



